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Abstract—This study aims to see the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model on student learning outcomes in the
subject of electric motor installation in class XI TITL SMKN 1 Kec. Guguak. The achievement of student learning outcomes in excessive
competence is disappointing with the average student scoring below the SKM. one of the causes of the low grades of students is because
the teacher-centred learning techniques are still being applied. As a result, students have difficulty understanding the material that is
applied to students' failure in certain subjects. This study uses a quantitative approach with the type of Pre-Experimental using a one
class posttest design. The object of this research is the Problem based learning (PBL) model and the effectiveness of learning outcomes
that will occur in the subject of electric motor installation. The subjects in this study were students of class XI TITL at SMKN 1 Kec.
Guguak. The research instrument used in this study was in the form of posttest questions in an objective form. As a result of the research
giving the effect of posttest scores before applying the example of Problem-Based Learning is Good. Based on the results of the classical
completeness test, namely Effective. It was concluded that the Problem Based Learning learning method was said to be effective because
the classical completeness value was included in the High category.
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas model Problem Bassed Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran instalasi motor listrik di kelas XI TITL SMKN 1 Kec. Guguak. Pencapaian hasil belajar siswa pada kopetensi
pengetahuan masih mengecewakan dengan rata-rata siswa yang memiliki nilai di bawah SKM. salah satu penyebab rendahnya nilai
siswa karena masih diterapkannya teknik pembelajaran teacher centered oleh guru. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang berujung pada ketidak suksesan siswa pada mata pelajaran tertentu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimental menggunakan desain one class posttest. Objek penelitian ini adalah model
Problem based learning (PBL) serta efektifitas hasil belajar yang akan terjadi belajar siswa pada mata pelajaran instalasi motor
listrik. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI TITL di SMKN 1 Kec. Guguak. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal Posttest dalam bentuk objektif. Akibat penelitian memberikan pengaruh nilai posttest sesudah
menerapkan contoh Problem Based Learning ialah Baik. Berdasarkan hasil uji ketuntasan klasikal yaitu Efektif. Disimpulkan
metode pembelajaran Problem Based Learning dikatakan Efektif karena nilai ketuntasan klasikal termasuk pada kategori Tinggi.

Kata Kunci—Efektivitas, Problem Based Learning, Instalasi Motor Listrik

I. PENDAHULUAN

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman [1]. Belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri, peserta didik adalah penentu jadinya atau tidak
terjadi proses belajar [2]. Setelah menentukan model pembelajaran guru juga akan menentukan bagaimana proses
pembelajaran bisa membuat siswa semangat untuk belajar. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses pembelajaran, sehingga hasil belajar
siswa berada pada tingkat yang optimal [3]. Hasil belajar dalam pembelajaran instalasi motor listrik itu sangat
penting bagi siswa SMK. Siswa dituntut untuk memiliki dasar dalam mempelajari keahlian sebelum langsung
terjun di dunia praktek tenaga kelistrikan. Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran.
Hal itu disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh
perubahan pada diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu [4]. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi
pelajaran tertentu [5]. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh selama peserta didik mengikuti
pembelajaran.
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Sistem pendidikan yang baik ialah sistem pendidikan yang dapat menghasilkan manusia berkualitas. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang dapat menjadi awal dari proses pembelajaran, salah satunya adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)[6] — [7]. Berdasarkan tujuan kurikulum SMK program Keahlian Teknik Ketenaga
Listrikan lulusannya diharapkan mampu memiliki kompetensi keahlian yaitu produktif, kreatif, inovatif, afektif,
tagar dapat berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat[8]-[10]. Dalam bekerja agar dapat menjadi tenaga
kerja yang berkualitas. Sekolah Menengah Kejuruan proses pembelajaran nya dilakukan dengan dua jenis
pembelajaran, yaitu pembelajaran tentang teori dan pembelajaran praktek . SMK Negeri 1 Kec.Guguak adalah
salah satu sekolah yang terkemuka di Kabupaten 50 Kota. Saat ini SMK Negeri 1 Kec.Guguak sudah
mengaplikasikan kurikulum 2013 dalam proses mengajar membutuhkan peran dan partisipasi aktif dari siswa.
SMK Negeri 1 Kec.Guguak memiliki berbagai program keahlian di antaranya adalah Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL). Program keahlian TITL mempunyai berbagai standar kompetensi yang semuanya dijadikan
sebagai mata pelajaran di antaranya adalah Instalasi Motor Listrik (IML) dan ini merupakan dasar bagi siswa
untuk memahami bagaimana konsep dasar kelistrikan. Karena mata pelajaran ini terdiri atas pembelajaran teori,
sehingga diperlukan pemahaman teori yang baik agar tidak mengalami kesulitan dalam praktek.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak, pada mata pelajaran
Instanlasi Motor Listrik (IML) banyak siswa yang tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
Hal tersebut dapat dilihat dari tingkah laku siswa saat mendengarkan materi pembelajaran, seperti beberapa siswa
kurang memperhatikan pembelajaran, sejumlah siswa lebih memilih berbicara dengan teman, sejumlah siswa
bahkan melamun bahkan ada siswa yang tidur saat pembelajaran. Hal yang menyebabkan siswa kurang
bersemangat dalam proses pembelajaran adalah metode pemaparan materi pelajaran yang masih menggunakan
model konvesional dalam bentuk ceramah. Guru di sini hanya memaparkan teori namun tidak melakukan
interaksi yang aktif dengan siswa, hal tersebut yang menyebabkan banyak siswa tidak ada motivasi serta
semangat belajar. Berdasarkan pada hasil tanya jawab dengan guru yang mengajar Instakasi Motor Listrik (IML)
di SMKN 1 Kec. Guguak, beliau menyampaikan bahwa banyak dari siswa yang tidak bisa menyelesaikan tugas
yang diberikan. Hal tersebut tentu akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa. berdasarkan data nilai ulanagan
tengah semester tahun ajaran 2021 banyak siswa yang tidak mencapai SKM.

Berdasarkan hasil observasi di atas tentu dibutuhkan suatu alternatif pembelajaran untuk menunjang
keberhasilan belajar siswa dengan menciptakan Pembelajaran yang efektif, sehingga dapat meningkatkan aktifitas
siswa dalam belajar, memotivasi belajar peserta didik, dan membangkitkan minat serta menggali potensi yang
dimiliki peserta didik secara merata. Salah satunya dengan menerapkan model Problem Bassed Learning (PBL).
Penerapan model Problem Bassed Learning (PBL) ini dapat menjadi cara baru untuk mengetahui pencapaian dan
peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam proses belajar banyak model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi yang disampaikan oleh
guru. Macam-macam model pembelajaran Active Learning tersebut antara lain : model pembelajaran
kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran quantum, model pembelajaran terpadu, model
pembelajaran berbasis masalah (PBL), model pembelajaran langsung (Direct instruction), model pembelajaran
diskusi dan lain sebagainya. Salah satu model pembelajaran di atas yang ingin diterapkan oleh si peneliti yaitu
model Problem Bassed Learning (PBL) dimana suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehinggga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecah
kan masalah [11]-[14].

Model Problem Bassed Learning (PBL) merupakan kegiatan yang mengajak siswa untuk ikut dalam kegiatan
belajar secara aktif [15]. Penggunaan model Problem Bassed Learning (PBL) pada pembelajaran Instalasi Motor
Listrik (IML) diharapkan siswa akan lebih aktif mengikuti proses pembelajaran karena dengan keaktifan siswa,
maka tingkat ingatan siswa terhadap materi akan lebih lama dan siswa termotivasi untuk belajar sehingga dapat
menjadi suatu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang maksimal di akhir pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran .

Penelitian ini bertujuan untuk menaikkan yang akan terjadi belajar siswa dengan menerapkan contoh
pembelajaran PBL (masalah based learning) pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik.Kec.Guguak pada mata
pelajaran Instalasi Motor Listrik (IML) siswa kurang tertarik mengikuti proses belajar mengajar karena proses
penyampaian materi oleh guru kurang bervariasi masih menggunakan model konvensional dalam bentuk
ceramah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa kurang memperhatikan materi yang sedang diajarkan oleh
guru, siswa justru berbicara dengan teman, melamun atau mengantuk sehingga kurang memperhatikan pelajaran.
Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru pada saat jam pelajaran
selesai. Berdasarkan hasil tanya jawab dengan guru mata pelajaran Instalasi Motor Listrik (IML) di SMKN 1
Kec.Guguak, menyebutkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini
ditunjukkkan bahwa siswa jarang sekali mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat. Beberapa
siswa juga jarang konsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar.
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Il. METODE

Cara Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimental menggunakan desain
one class posttest[16]. Objek penelitian ini adalah model Problem based learning (PBL) serta efektifitas hasil
belajar yang akan terjadi belajar siswa pada mata pelajaran instalasi motor listrik[17]. Subjek dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas XI TITL di SMKN 1 Kec. Guguak pada tahun ajaran 2022. Dengan jumlah siswa sejumlah 22
orang. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah hasil belajar yang efektif[18].

Tabel 1. RANCANGAN ONE CLASS POSTTEST DESIGN

Treatment Posttest
X 0;

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal Posttest dalam bentuk objektif.
Instrumen ini digunakan untuk melihat validasi, reliabilitas, serta taraf kesukaran soal yang diujikan kepada siswa
yang dijadikan sebagai subjek penelitian.

Untuk menghitung uji validitas, digunakan rumus koefisien korelasi biserial sebagai berikut :
Mp—Mt 2
Y pbi = St q 1)

Harga koefisien Y hitung tiap-tiap soal uji coba kemudian dikonsultasikan dengan y tabel menggunakan
jumlah responden adalah 22 orang dengan tingkat signifikansi lima% dan tabelnya yaitu 0,432. Keputusannya
apabila y hitung > vy tabel maka soal uji coba tadi dinyatakan valid. Berdasarkan dari hasil perhitungan kevalidan
soal terdapat 36 soal yang valid dan 6 soal yang invalid.

Untuk menghitung uji Realibilitas, digunakan rumus koefisien korelasi biserial sebagai berikut :
Sehingga diperoleh :

u- DE @

Tabel 2. KLASIFIKASI RELIABILITAS

Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,81-1,0 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan dari perhitungan diatas hasil r11 yaitu 0,78, harga Y hitung tersebut diimplementasi dengan
klasifikasi indeks reliabilitas, maka dinyatakan reliable dengan kriteria reliabilitas tinggi.

Untuk menghitung tingkat kesukaran, digunakan koefisien biserial sebagai berikut :

E
P= s 3
Tabel 3. KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN
Indeks Kesukaran Klasifikasi
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
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Setelah diimplementasikan dari 34 soal yang telah valid, kemudian di uji dengan tingkat kesukaran soal.
Berdasarkan dari hasil uji tingkat kesukaran soal tersebut terdapat 20 soal tes termasuk dalam kategori sedang , 9
soal dalam kategori mudah, dan 5 soal dalam kategori sukar

Populasi pada penelitian ini merupakan semua siswa kelas X1 Jurusan Teknik Instalasi tenaga Listrik Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Kec. Guguak. Dalam penelitian ini penentuan sampel dilakukan dengan cara non
random sampling (sampel tidak acak) dengan teknik purposive sampling. Adapun langkah yang dilakukan dalam
mengolah dan menganalisis data Uji Ketuntasan Klasikal.

Suatu Metode problem solving dapat dinyatakan efektif, jika ketuntasan hasil belajar siswa memenuhi standar
yang telah ditetapkan sekurang-kurangnya 85%. Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal dihitung
dengan teknik analisis presentase sehingga diperoleh :

Ent

P= & x100%. 4)
Dari perhitungan di atas persentase ketuntasan kalisikal yang diperoleh dari 22 jumlah siswa adalah 86,36%
dari jumlah siswa yang memenuhi Standar Ketuntasan Minimal (SKM). sehinnga hasil belajar meningkat dan
dikatakan efektif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Dari perhitungan uji coba 40 item soal, terdapat kevalidan soal 34 item yang valid dan 6 soal yang invalid.
Setelah di uji kevalidan soal tersebut, kemudian soal yang valid di uji reliabilitas nya, setelah soal dinyatakan
reliabel langsung diuji tingkat kesukarannya, dan berdasarkan dari hasil uji tingkat kesukaran soa terdapat 20
item soal dalam kategori sedang, 9 soal dalam kategori mudah, dan 5 soal termasuk dalam kategori sukar.

Kemudian data hasil belajar siswa mata pelajaran Instalasi Motor Listrik yang dilihat dengan penerapan model
pembelajaran problem based learning. Penerapan metode tersebut diberikan kepada siswa kelas XI SMKN 1
Kec.Guguak. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes tertulis yaitu posttest. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata posttest (X), nilai tertinggi, nilai terendah, Median, Mean, dan
Modus. Peneliti melihat bagaimana rata-rata hasil belajar siswa meningkat atau tidak, dilihat dari hasil posttest.

Mengetahui besar perbedaan nilai penguasaan materi instalasi motor listrik sebelum dan sesudah
menggunakan model problem based learning, maka peneliti melakukan uji ketuntasan klasikal. Dari olah data
nilai siswa didapat nilai yang belum tuntas atau dibawah SKM sebanyak 3 orang.

Maka disimpulkan adalah metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikatakan Efektif karena
nilai ketuntasan klasikal lebih tinggi dari 85% yaitu 86,36%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dilihat
dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran instalasi motor listrik yang pembelajarannya menggunakan metode
problem based learning disimpulkan efektif. Hal ini membuktikan model problem-based learning efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

B. PEMBAHASAN

Keberhasilan pada pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah penggunaan
metode pembelajaran yang sempurna bagi siswa. Metode yang sempurna bisa mempengaruhi siswa buat aktif
pada pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. asal data hasil belajar siswa SMKN 1 Kec.
Guguak di mata pelajaran instalasi motor listrik, nilai rata-rata yang diperoleh siswa menunjukan nilai yang baik.

Peningkatan ini terjadi karena menggunakan model problem based learning yang dapat membantu siswa
membentuk konsepnya sendiri, sinkron teori belajar konstruktivisme sebagai akibatnya siswa mendapatkan
penguasaan konsep karena mereka yang menemukan konsep dan menciptakan konsep tersebut. Menurut Jean
Piaget yang menjelaskan bahwa peserta didik yang secara aktif melibatkan di proses perolehan info serta
membentuk pengetahuan secara berdikari.

Hasil yang baik ditunjukkan karena kelebihan dari model problem based learning. Kelebihan tersebut yaitu
pembelajaran berkaitan dengan kehidupan nyata agar bisa lebih dimengerti, Merangsang kerja otak untuk
mengembangan kemampuan berpikir kreatif dan aktif, proses pembelajaran lebih berorientasi pada pemecahan
masalah sehingga mampu memberikan tantangan kepada siswa, PBL dapat meningkatkan aktivitas peserta didik,
PBL dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memahami masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari, PBL dapat mengkondisikan peserta didik untuk memanfaatkan sumber-sumber
pengetahuan yang tersedia baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, peserta didik diberian
kesempatan untuk memiliki kemampuan dalam menilai kemajuan belajarnya sendiri, dan peserta didik.
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Model problem based learning melatih peserta didik untuk bisa memecahkan masalah, bekerja dalam
kelompok dan kolaboratif, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka, serta model ini memberikan sebuah
dorongan bagi peserta didik untuk belajar mandiri dalam jangka waktu yang lama. Masalah yang terkait dalam
kehidupan sehari-hari dan masalah terstruktur yang ditimbulkan, memberikan fakta bahwa mereka memperoleh
pengetahuan menjadi permanen. Selain itu, pemecahan masalah oleh pesertadidik, tingkat kognitif, pembelajaran
mandiri, keterampilan kerja kooperatif, persepsi, dan kepercayaan diri dapat meningkat.

Model problem-based learning merupakan model pembelajaran yang saat ini digunakan dalam kurikulum
2013 agar dapat meyiapkan peserta didik berpikir kritis dan aktif saat memecahkan permasalahan dalam
kehidupan dunia nyata. Model problem-based learning menjadi tuntutan kurikulum melalui konsep ‘learning by
doing’, yang menciptakan peluang bagi peserta didik untuk belajar dengan mengalami proses penyelesaian
masalah.

Peserta didik yang aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan penggunaan model problem-based learning
maka memperoleh nilai posttest yang baik. Hal ini disebabkan karena model ini dirancang untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, model problem-based
learning diawali dengan masalah sebagai dasar dalam penyelidikan proses pembelajaran. Model problem-based
learning bukan hanya tentang pemecahan masalah, namun juga didasari pada konstruktivisme di mana masalah
nyata digunakan dalam desain pembelajaran yang berhubungan dengan lingkungan.

Penguasaan peserta didik terhadap konsep instalasi motor listrik mengalami peningkatan setelah diberikan
pembelajaran menggunakan model problem-based learning dan model problem-based learning memberikan
dampak positif untuk peserta didik, dilihat dari hasil belajar yang meningkat setelah diberikannya perlakuan
dengan menggunakan model problem based learning. Pembelajaran menggunakan model problem-based
learning, peserta didik diminta menyelesaikan masalah secara aktif untuk menentukan jenis konsep apa yang
dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan dengan mengumpulkan informasi dan menerapkan konsep dasar yang
sudah dipelajari. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa penguasaan konsep instalasi motor
listrik peserta didik dari model problem-based learning dilakukan dengan cara memberikan posttest setelah
pembelajaran menggunakan model problem-based learning. Nilai rata-rata posttest yaitu (86,36%) itu artinya
penguasaan konsep mata pelajaran instalasi motor listrik menguat setelah belajar menggunakan model problem-
based learning karena model ini memberikan dampak positif terhadap penguasaan konsep pada mata pelajaran
instalasi motor listrik peserta didik. Sehingga Model problem based learning merupakan model pembelajaran
yang efektif.

IV. PENUTUP

Penelitian Efektivitas model problem based learning bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik SMKN 1 Kec. Guguak pada mata pelajaran instalasi motor listrik. Hasil belajar peserta didik SMKN 1 Kec.
Guguak pada mata pelajaran instalasi motor listrik sebelum penerapan model problem based learning hasilnya
rendah. Artinya hasil belajar tanpa pemberian perlakuan tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan karena peserta didik tidak diarahkan untuk aktif dan menguasai pembelajaran, hasil belajar peserta
didik SMKN 1 Kec. Guguak setelah penerapan model problem based learning meningkat secara signifikan.
Artinya penerapan model problem based learning melibatkan peserta didik secara aktif dan dapat menstimulus
peserta didik untuk mendominasi dalam pembelajaran sehingga hasil belajar dan kemandirian siswa dapat
meningkat dan tujuan pembelajaran dicapai. Terdapat pengaruh signifikan antara model problem based learning
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya dengan adanya penerapan model problem based learning yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik maka dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar peserta didik.
Adapun manfaat yang didapat dalam penelitian ini bagi guru adalah sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam pendidikan dan meningkatkan hasil kualitas pendidikan serta bagi sekolah dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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